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Abstrak

Pembangunan permukiman di lahan basah biasanya diikuti dengan pembangunan kolam retensi
sebagai elemen hidrologi kawasan dan ruang terbuka badan air. Pembangunan kawasan permukiman
seharusnya memperhatikan keberadaan kolam retensi sebagai elemen iklim mikro yang memberikan
pengaruh terhadap kualitas termal kawasan. Kajian ini bertujuan mengidentifikasi potensi badan air
sebagai elemen iklim mikro kawasan permukiman lahan basah dengan melibatkan aspek jenis tutupan
lahan, bentuk/geometri kawasan serta orientasi kawasan terhadap badan air, matahari dan
pergerakan udara. Kajian ini menggunakan metode analisis komparasi terhadap dua kawasan
permukiman lahan basah yaitu 1) kawasan permukiman OPI Jakabaring dan 2) kawasan permukiman
Ario Kemuning-Talang Aman. Hasil kajian menunjukkan bahwa potensi badan air sebagai elemen iklim
mikro dipengaruhi oleh bentuk dan luasan badan air serta letak dan penyebaran badan air dalam
kawasan. Potensi badan air ini juga dipengaruhi oleh pola geometri jalan dan massa bangunan dalam
hubungannya dengan penyerapan dan pelepasan panas serta pergerakan udara dalam kawasan.

Kata-kunci : kolam retensi, orientasi, permukiman lahan basah

Pendahuluan sebagai elemen hidrologi lingkungan.
Pembangunan kolam retensi dilakukan pada awal
pengembangan kawasan atau pada saat kawasan
tersebut telah terbangun sehingga keberadaan
kolam retensi ini menjadi salah satu elemen
utama pembangunan kawasan permukiman
lahan basah. Pembangunan kolam retensi ini
memberikan pengaruh terhadap bentuk geometri

Kota Palembang memiliki luasan rawa cukup
besar sehingga sebagian besar pembangunan
kawasan permukiman dilakukan  dengan
mengubah kawasan rawa menjadi kawasan lahan
terbangun. Pembangunan kawasan permukiman
ini menyebabkan terjadinya perubahan tata guna

lahan dan tutupan lahan kawasan dalam bentuk
perubahan material tutupan lahan, massa
bangunan dan geometri kawasan.

Pembangunan ini dilakukan dengan penimbunan
tanah sehingga menyebabkan peningkatan
ketinggian muka tanah dan mempengaruhi
sistem utilitas air kotor dan air hujan dalam
kawasan. Salah satu pemecahan permasalahan
ini adalah dengan membangun kolam retensi

kawasan permukiman lahan basah.

Keberadaan kolam retensi sebagai elemen badan
air dapat dimanfaatkan sebagai elemen iklim
mikro kawasan karena karakteristik badan air
dan elemen air lainnya di kawasan permukiman
lahan basah memiliki kemampuan untuk
menurunkan dan menaikkan temperatur udara
kawasan  (Triyuly, W., Triyadi, S., &
Wonorahardjo, S., 2018). Kemampuan badan air
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mempengaruhi kawasan tergantung pada bentuk
dan penyebaran badan air (Jin, Shao, & Zhang,
2017), pergerakan dan kecepatan angin dalam
kawasan yang dipengaruhi bangunan, badan air
dan penataan kawasan (Tominaga, Sato, &
Sadohara, 2015).

Pemanfaatan keberadaan kolam retensi di
kawasan permukiman lahan basah dapat
dilakukan dengan menjadikan kolam retensi
sebagai arah pengembangan pembangunan
kawasan karena letak dan orientasi terhadap
badan air ini akan sangat menentukan tingkat
pengaruh keberadaaan badan air sebagai elemen
iklim mikro di kawasan permukiman lahan basah.

Berdasarkan kondisi diatas maka dibutuhkan
suatu kajian untuk mengidentifikasi potensi
badan air sebagai elemen iklim mikro yang
mempengaruhi  kawasan permukiman lahan
basah ditinjau dari bentuk dan luasan badan air
serta letak dan orientasi badan air dalam
kawasan permukiman lahan basah.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus
dengan metode analisis komparatif. Kawasan
studi kasus adalah kawasan permukiman OPI
Jakabaring dan kawasan permukiman Ario
Kemuning-Talang Aman Palembang. Batas
kawasan permukiman ditentukan berdasarkan
letak badan air dan batas pengaruh lingkungan
terhadap suatu titik kawasan (radius 100-150
meter) sehingga batas kawasan permukiman
adalah 300 meter dari tepian badan air.
Pengumpulan data dilakukan dengan
pengumpulan data peta kota Palembang dan
google earth serta survey lapangan. Variabel
penelitian yang digunakan adalah tutupan lahan
kawasan, geometri dan layout kawasan dalam
hubungannya dengan letak dan orientasi badan
air dalam kawasan.

Hasil dan Pembahasan

Perkembangan pembangunan permukiman di
kota Palembang terjadi di di kawasan Seberang
Ulu dan Seberang Ilir kota Palembang. Kawasan

Kawasan Permukiman Ario
Kemuning-Talang Aman

Kawasan Permukiman
OPI Jakabaring

Sumber : Peta Kota Palembang Tahun 2013, Goggle Earth Tahun 2018 dan Survey Lapangan, data diolah.

Gambar 1. Letak Kawasan Permukiman OPI Jakabaring dan Ario Kemuning-Talang Aman
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OPI Jakabaring merupakan kawasan
pengembangan  permukiman di kawasan
Seberang Ulu dan Kawasan Ario Kemuning-
Talang Aman merupakan kawasan
pengembangan  permukiman di  kawasan
Seberang Ilir kota Palembang.

Pembangunan kawasan permukiman OPI
Jakabaring diawali dengan pembangunan kolam
retensi terlebih dahulu dan kemudian dilakukan
pengembangan dan pembangunan kawasan.
Kolam retensi pada kawasan OPI Jakabaring
memiliki luas besar dengan kedalaman kolam
cukup dalam sehingga kawasan ini memiliki
potensi sebagai obyek wisata.

B e LT R

Gambar 2.
Jakabaring
Sumber : Survey lapangan

Kawasan Permukiman OPI

Pembangunan kawasan permukiman Ario
Kemuning-Talang Aman dimulai  dengan
pembangunan kawasan terlebih dahulu dan
kemudian dilakukan pembangunan kolam retensi
untuk mengatasi permasalahan  hidrologi
kawasan. Kolam retensi di kawasan permukiman
Ario Kemuning-Talang Aman terbagi menjadi dua
kolam retensi yang saling berhubungan dengan
bentuk kolam dipisahkan oleh jalan. Kolam
retensi di kawasan permukiman Ario Kemuning-
Talang Aman berfungsi sebagai elemen hidrologi
kawasan karena ketinggian muka air tergantung
pada cuaca dan debit air lingkungan.

Wienty Triyuly, Sugeng Triyadi, Surjamanto Wonorahardjo

Gambar 3. Permukiman Ario

Kawasan
Kemuning-Talang Aman
Sumber : Survey lapangan

A. Tutupan Lahan

Pembangunan kawasan permukiman lahan basah
menyebabkan terjadinya perubahan tutupan
lahan kawasan yang terbagi menjadi bangunan
dan ruang terbuka. Bangunan menggunakan
material dinding bata, batako dan atap genteng,
seng, asbes, sedangkan ruang terbuka
menggunakan material aspal, semen, tanah,
vegetasi dan badan air. Karakterisasi kawasan
permukiman OPI Jakabaring dan kawasan
permukiman Ario Kemuning-Talang Aman dibagi
berdasarkan fungsi kawasan sehingga kawasan
terbagi menjadi bangunan, jalan, kolam retensi
dan ruang terbuka.

Tabel 1. Luasan Tutupan Lahan dan Kawasan

Ario
OPI Jakabaring Kemuning-
No Kategori Talang Aman
Luas Luas
() ()
(m?) %o (m?) %o
1. Bangunan 219.386 28,5 229.094 394
Jalan 74.419 9,7 39.710 6,8
3, Kolam 85.282 11,1 32.817 56
Retensi
Ruang
4. Terbuka 389.633 50,7 279.382 48,1
Total 768.720 100 581.004 100
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Gambar 4. Prosentase Luasan Tutupan Lahan

Kawasan permukiman OPI Jakabaring memiliki
luasan kolam retensi 11,1 % dan kepadatan
bangunan 28,5% sedangkan kawasan
permukiman Ario Kemuning-Talang Aman
memiliki luasan kolam retensi 5,6% dan
kepadatan bangunan 39,4%. Kawasan
permukiman OPI Jakabaring memiliki
perbandingan luasan kolam retensi lebih besar
dengan kepadatan bangunan lebih kecil jika
dibandingkan dengan kawasan permukiman Ario
Kemuning-Talang Aman. Perbandingan luasan
tutupan lahan ini menunjukkan kontribusi setiap
material tutupan lahan terhadap iklim mikro
kawasan, semakin besar tutupan lahan
berbentuk bangunan, jalan dan ruang terbuka
semen maka akan semakin besar juga
penyerapan panas siang hari, semakin besar
tutupan lahan ruang terbuka berbentuk vegetasi
dan kolam retensi maka semakin besar proses
pendinginan terjadi dalam kawasan.

Tutupan lahan kawasan ini memberikan
pengaruh terhadap iklim mikro sebagai elemen
softscape dan hardscape. Tutupan lahan
bangunan, jalan dan ruang terbuka pavement
sebagai elemen  hardscape  memberikan
pengaruh menyerap panas siang hari dan
melepaskan panas malam hari. Perbedaan
penggunaan material tutupan lahan antara satu
kawasan dengan kawasan lain  akan
menghasilkan perbedaaan temperatur kawasan
yang cukup signifikan (Yan & Dong, 2015)
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sehingga akan iklim mikro

kawasan.

mempengaruhi

B. Geometri dan Layout Kawasan

Geometri dan layout kawasan terbentuk karena
adanya geometri jalan serta penataan massa
bangunan dan ruang terbuka. Geometri dan
layout kawasan membentuk orientasi bangunan
terhadap badan air, sinar matahari dan
pergerakan angin. Geometri kawasan ini
mempengaruhi pergerakan udara sehingga akan
berpengaruh terhadap kenyamanan termal
kawasan ruang luar (Jamei, Rajagopalan,
Seyedmahmoudian, & Jamei, 2016).

Jaringan jalan
sejajar dengan
badan air

Jaringan
jalan
mengelilingi
badan air

Jaringan jalan
grid teratur

(a)

Kawasan
Padat

Kawasan
Tidak Padat

Badan Air

Ruang
Terbuka (b)

Sumber : Peta Kota Palembang Tahun 2013, Goggle
Earth Tahun 2018 dan Survey Lapangan, data diolah

Permukiman OPI
(b) Massa

Gambar 5. Kawasan
Jakabaring (a) Geometri Jalan.
Bangunan

Gambar 5a. menunjukkan batasan jelas antara
kawasan badan air dan kawasan permukiman.
Pola geometri jalan hampir sama dengan
perbedaan geometri 45-90° dari garis badan air.
Gambar 5b. menunjukkan tingkat kepadatan
massa bangunan kawasan OPI Jakabaring



mengikuti pola grid jalan dengan penyebaran
massa bangunan dan ruang terbuka sama.
Ketinggian massa bangunan relatif sama dengan
pola bangunan sama. Pola geometri jalan dan
kepadatan bangunan kawasan permukiman OPI
Jakabaring ini membentuk pola formalis
tradisional (formalist tradition) (Dobbins, M.,
2009) dengan geometri jalan berorientasi dan
mengelilingi badan air. Pola ini terbentuk karena
keberadaan pembangunan badan air terlebih
dahulu sehingga mendorong pembangunan

kawasan ini berorientasi ke badan air dengan
pola teratur dan terarah.

Jaringan jalan grid
tidak teratur

Jalan Membelah
Badan Air

Pola jalan yang
tidak sama

(a)

Kawasan Padat

Ruang Terbuka
Badan Air

Kawasan Tidak
Terlalu Padat

(b)

Sumber : Peta Kota Palembang Tahun 2013, Goggle
Earth Tahun 2018 dan Survey Lapangan, data diolah

Gambar 6. Kawasan Permukiman Ario
Kemuning-Talang Aman (a) Geometri Jalan. (b)
Massa Bangunan

Gambar 6a. menunjukkan adanya jalur jalan
yang membelah badan air dan tidak terdapat
jalur jalan mengelilingi badan air sehingga
geometri jalan tidak berorientasi langsung
terhadap badan air. Jalan pada kawasan ini tidak
menghubungkan zona kawasan satu dengan
zona kawasan lain secara langsung sehingga
jalan dalam kawasan bersifat tidak menerus.
Gambar 6b. menunjukkan kepadatan massa
bangunan kawasan Ario Kemuning-Talang Aman
dengan penyebaran tidak merata dan ketinggian

Wienty Triyuly, Sugeng Triyadi, Surjamanto Wonorahardjo

massa bangunan tidak sama menyesuaikan
kepemilikan lahan kawasan oleh masyarakat.
Kawasan ini memiliki zona ruang terbuka dengan
penyebaran tidak merata dalam kawasan. Jalan
sebagai penghubung kawasan membagi kawasan
dalam luasan dan kepadatan bangunan berbeda
sehingga menghasilkan pola kawasan dalam
bentukan organik tradisional (Dobbins, M., 2009).
Pola ini disebabkan karena badan air dibangun
setelah kawasan pemukiman terbentuk dan tidak
adanya pola pengembangan yang sama dalam
kawasan permukiman.

Tabel 2. Geometri dan Layout Kawasan

oPI Ario
No Elemen Jakabaring Kemuning-
Talang Aman
1 Pola Jalan Mengelilingi Tidak
badan air mengeliling
badan air
Grid Teratur Grid tidak
teratur
2 Pola Massa Menyebar Menyebar tidak
Bangunan merata merata
3 g:ﬁ:ii;an” 28,5 % 39,4 %
4 Ketinggian Relatif sama Bervaiasi
Bangunan
5  Jarak Antar Relatif dekat Bervariasi
Bangunan dan sama

Kawasan permukiman OPI Jakabaring dan Ario
Kemuning-Talang Aman memiliki perbedaan pola
jalan, bentuk dan massa bangunan sehingga
menyebabkan perbedaan penyerapan panas
siang hari dan pelepasan panas malam hari.

Pada kawasan OPI Jakabaring, pola penataan
massa bangunan mengarah ke arah utara selatan
dengan arah hadap timur barat sehingga hampir
sebagian besar dinding bangunan menyerap
sinar matahari sepanjang hari. Adanya jarak
antar bangunan vyang dekat memberikan
pengaruh  pembayangan pada bangunan
sehingga mengurangi penyerapan panas pada
salah satu sisi bangunan. Pola jalan grid teratur
berpengaruh terhadap pergerakan udara dalam
kawasan sehingga hambatan angin dalam setiap
zona sama dan merata.

Pada kawasan Ario Kemuning-Talang Aman,
ketinggian dan jarak antar bangunan yang
bervariasi mempengaruhi penyerapan panas
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matahari, dinding bangunan saling membayangi
sehingga sebagian besar dinding bangunan tidak
menyerap panas matahari sepanjang hari. Pola
jalan grid tidak teratur berpengaruh terhadap
pergerakan udara dalam kawasan sehingga
hambatan angin dalam setiap zona tidak sama
dan tidak merata.

Kondisi diatas menunjukkan bahwa geometri
jalan dan massa bangunan membentuk
karakteristik kawasan sehingga mempengaruhi
orientasi kawasan terhadap matahari dan
pergerakan udara. Pengembangan kawasan
permukiman seharusnya memperhatikan
geometri jalan, kepadatan bangunan (ketinggian
dan jarak antar bangunan) serta ruang terbuka
dalam hubungannya dengan proses penyerapan
panas siang hari dan pelepasan panas malam hari
serta pergerakan udara dalam kawasan.

C. Potensi Badan Air sebagai Elemen Iklim
Mikro

Kemampuan badan air sebagai elemen iklim
mikro dipengaruhi bentuk dan luasan badan air,
penyebaran badan air dan jarak badan air
dengan kawasan. Badan air mengalami proses
evaporasi untuk mendinginkan kawasan dan hasil
proses ini dibawa oleh pergerakan angin dengan
kecepatan tertentu ke lingkungan sekitarnya.
Kemampuan badan air sebagai elemen pendingin
kawasan permukiman lahan basah tergantung
pada intensitas dan lamanya sinar matahari
mengenai badan air.

400,000

300,000

£ 200,000
wn
S 100,000
Kolam Kawasan Kolam Kawasan
Retensi Retensi
OPI Jakabaring Ario Kemuning-Talang
Aman
Kawasan Permukiman
Gambar 7. Perbandingan Kolam Retensi
terhadap Kawasan Permukiman yang

dipengaruhinya
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Gambar 7. menunjukkan bahwa kolam retensi
OPI Jabaring memiliki bentuk dan luas lebih besar
jika dibandingkan dengan kolam retensi Ario
Kemuning-Talang Aman sehingga luas tutupan
lahan kawasan yang mendapat pengaruh kolam
retensi pada kawasan permukiman OPI
Jakabaring lebih besar daripada luas tutupan
lahan kawasan permukiman Ario Kemuning-
Talang Aman.

Luas kolam retensi OPI Jakabaring dua kali lipat
dari luas kolam retensi Ario Kemuning Talang
Aman tetapi luas kawasan yang dipengaruhi tidak
mencapai 2 kali lipatnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa untuk luasan kolam sama akan lebih
efektif jika kolam tersebut dibagi menjadi 2 kolam
dengan luasan lebih kecil daripada hanya 1 kolam
dengan luasan besar.

N —————> 1l

1 Luasan Badan Air 2 Luasan Badan Air

| B—— Badan air
Kawasan yang
dipengaruhi badan

B—T——» Badanair 1
Kawasan yang
— > dipengaruhi badan air 1

B p Badanair2

1 > Kawasan yang
dipengaruhi badan air 2

Gambar 8. Pengaruh Bentuk-Luasan Badan Air

Pengaruh badan air ini ditentukan oleh bentuk
dan luasan badan air dalam bentuk perbandingan
luasan kolam retensi dengan luasan tutupan
lahan kawasan keseluruhan, semakin besar
bentuk dan luas badan air maka semakin besar
pengaruh badan air terhadap lingkungan sekitar.
Badan air lebih besar pengaruhnya jika badan air
memiliki pola menyebar dengan luasan kecil dan



jumlah banyak daripada pola memusat dengan
luasan besar dan jumlah kecil.

(a)

(b)

Sumber : Peta Kota Palembang Tahun 2013, Goggle
Earth Tahun 2018 dan Survey Lapangan, data diolah

Gambar 9. Zona Pengaruh Badan Air dalam
Kawasan Permukiman (a) OPI Jakabaring. (b)
Ario Kemuning-Talang Aman

Gambar 9a. menunjukkan bahwa kawasan zona
A pada kawasan permukiman OPI Jakabaring
mendapatkan pengaruh langsung dari badan air
karena zona ini terbuka dengan geometri jalan
memudahkan pergerakan angin ke kawasan.
Kawasan zona B tidak mendapatkan pengaruh
langsung dari badan air karena letak badan air
jauh serta pola geometri jalan dan penataan
massa bangunan yang menyebabkan pergerakan
angin dari badan air terhalang oleh bangunan.

Gambar 9b. menunjukkan kawasan permukiman
Ario Kemuning-Talang Aman yang mendapatkan
pengaruh langsung dari badan air hanya kawasan
tepian badan air zona A. Kondisi ini disebabkan
adanya pola geometri jalan yang tidak teratur
dan massa bangunan yang menghalangi
pergerakan angin dari badan air. Kawasan zona
B tidak mendapatkan pengaruh langsung dari
badan air tetapi dengan adanya banyak
penghalang pada daerah  badan air,
memungkinkan pergerakan angin membawa
kelembapan ke kawasan zona ini.

Wienty Triyuly, Sugeng Triyadi, Surjamanto Wonorahardjo

Ruang terbuka dengan elemen material badan air
sebagai elemen softscape memberikan efek
pendinginan terhadap kawasan. Badan air
mengalami proses evaporasi yang
mempengaruhi proses penyerapan panas siang
hari sehingga berpengaruh terhadap penurunan
temperatur kawasan. Badan air mengalami
proses pelepasan panas malam hari dalam waktu
lama sehingga kawasan ini mengalami
penurunan temperatur kawasan secara perlahan
dengan penurunan temperatur kawasan kecil.
Kawasan ini memiliki karakteristik ruang terbuka
tanpa adanya penghalang sehingga angin
bergerak tanpa hambatan untuk membawa
panas ke kawasan sekitarnya.

(a)

Proses evaporasi

angin angin

T. 8
> .

>
angin o

Badan Air JA .
1 ." .(b)

Gambar 10. Pengaruh Badan Air dalam
Kawasan (a) Vertikal. (b) Horisontal

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
badan air memberikan pengaruh terhadap
penyerapan dan pelepasan panas serta
pergerakan angin di kawasan tidak hanya
tergantung dari bentuk, luasan badan air dan
penyebaran badan air dalam kawasan tetapi juga
tergantung pada geometri jalan dan bentuk
massa bangunan.

Kesimpulan

Pembangunan kawasan permukiman
menyebabkan terjadi perubahan penggunaan
lahan dalam bentuk bangunan dan ruang terbuka.
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Pembangunan kawasan permukiman dalam
hubungannya dengan kualitas lingkungan termal
seharusnya memperhatikan penggunaan elemen
material tutupan kawasan, bentuk/geometri
kawasan dalam hubungannya dengan orientasi
bangunan terhadap badan air, matahari dan
pergerakan udara dalam kawasan.

Bangunan memberikan efek pengaruh secara
vertikal berupa dinding dan horisontal berupa
atap. Bangunan sebagai elemen hardscape
mengalami proses penyerapan panas siang hari
dalam waktu cepat sehingga berpengaruh pada
kecepatan kenaikan temperatur siang hari.
Bangunan melepaskan panas malam hari dalam
waktu lama sehingga berpengaruh terhadap
proses penurunan temperatur kawasan yang
membutuhkan waktu lebih lama. Kenaikan
temperatur siang hari mendorong pergerakan
udara semakin cepat tetapi karena adanya
penghalangan dari unsur luas dan ketinggian
bangunan menyebabkan panas terperangkap di
kawasan dan berdampak terhadap kenaikan
udara kawasan. Penataan bangunan ini harus
memperhatikan arah dominan pergerakan udara
kawasan dengan arah bangunan tidak
menghalangi arah pergerakan udara kawasan.

Ruang terbuka badan air mendukung proses
penyerapan panas siang hari dan memudahkan
pergerakan angin dalam kawasan. Penggunaan
material badan air memberikan dampak kenaikan
temperatur kawasan sehingga pergerakan udara
bergerak dari badan air ke lingkungan sekitar.
Pergerakan udara tidak dihalangi oleh bangunan
sehingga udara dapat bergerak cepat dan bebas.

Kolam retensi sebagai elemen badan air dan
elemen iklim mikro kawasan dapat menurunkan
temperatur udara kawasan dan memberikan
pengaruh terhadap kualitas termal kawasan
sehingga pembangunan kawasan seharusnya
mempertimbangkan keberadaan kolam retensi
sebagai salah satu unsur utama kawasan.
Pemanfaatan kolam retensi dilakukan dengan
memperhatikan bentuk dan luasan badan air,
letak badan air dalam kawasan, penyebaran
badan air dalam kawasan, orientasi kawasan
terhadap badan air, serta penataan geometri
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jalan dan massa bangunan yang mempengaruhi
pergerakan angin kawasan.
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